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Abstract

The issue of women is still a serious discourse for discussion, both about the identity, 
position and role, even to the character and intellect. This article discusses the theory 
of education and emancipation of women in view of Abbas Mahmud al-‘Aqqad, an 
Egyptian thinker, poet, philosopher and journalist scholars in the late - 19th and early 
20th century. According to Him, women have equal footing with men in education and all 
social roles. But the natural differences between women and men demanding the division 
of different roles, so that the relationship of women and men should be a partnership. 
Conservative viewsof ‘ Aqqad theory based on the Koran, the Hadith and the research 
on the female characters. This theory is in line with structuralist functionalist theory. 
Structuralist theory gravitate to sociology, while learning functionalist psychological 
theory, but they have same conclusion, that the relationship of women and men is the 
preservation of harmony, not competition. ‘Aqqad’stheory could be a solution to the issue 
of family crisis and child neglect that often occurs as a result of the division of the marital 
partnership roles are less than ideal.

Keywords : Women, Education, Emancipation.

Abstrak

Isu perempuan masih menjadi wacana serius untuk didiskusikan, baik tentang 
identitas, posisi dan peran, bahkan juga tentang karakter dan kecerdasan. Artikel 
ini membahas teori pendidikan dan emansipasi wanita dalam pandangan Abbas 
Mahmud al-’Aqqad, seorang pemikir Mesir, penyair, filsuf dan wartawan pada 
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Abstract
The issue of women is still a serious discourse for discussion, both 
about the identity, position and role, even to the character and intellect. 
This article discusses the theory of education and emancipation of 
women in view of Abbas Mahmud al - 'Aqqad, an Egyptian thinker, 
poet, philosopher and journalist scholars in the late - 19th and early 
20th century. According to al - 'Aqqad, women have equal footing with 
men in education and all social roles. But the natural differences 
between women and men demanding the division of different roles, so 
that the relationship of women and men should be a partnership. 
Conservative viewsof ' Aqqad theory based on the Koran, the Hadith 
and the research on the female characters. 'Aqqad’stheory could be a 
solution to the issue of family crisis and child neglect that often occurs 
as a result of the division of the marital partnership roles are less than 
ideal. 
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akhir abad 19 dan awal abad 20. Menurut Dia, wanita memiliki kedudukan yang 
sama dengan laki-laki dalam pendidikan dan semua peran sosial. Namun perbedaan 
alami antara perempuan dan laki-laki menuntut pembagian peran yang berbeda, 
sehingga hubungan perempuan dan laki-laki harus kemitraan. Teori Aqqad 
memandang konservatif  berdasarkan Al-Quran, Hadits dan penelitian tentang 
karakter perempuan. Teori ini sejalan dengan teori fungsionalis strukturalis. Teori 
strukturalis tertarik ke sosiologi, sambil belajar teori psikologi fungsionalis, tetapi 
mereka memiliki kesimpulan yang sama, bahwa hubungan perempuan dan laki-
laki adalah pelestarian harmoni, bukan kompetisi. Teori ‘Aqqadbisa menjadi solusi 
untuk masalah krisis keluarga dan mengabaikan anak yang sering terjadi sebagai 
akibat dari pembagian peran kemitraan perkawinan yang kurang ideal.

Kata Kunci: Perempuan, Pendidikan, Emansipasi.
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